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UPAYA GURU DALAM PENGELOLAAN KELAS  





 Pengelolaan kelas merupakan salah satu tugas utama guru selain 
memberikan pengajaran.  Pengelolaan kelas merupakan upaya guru mewujudkan 
situasi dan kondisi kelas, sebagai lingkungan pembelajaran yang menarik dan 
menantang untuk memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan 
mereka semaksimal mungkin.  
 Adapun fokus penelitian ini yaitu berkaitan dengan upaya guru dalam 
pengelolaan kelas yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Kracak 
Ajibarang Banyumas. Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah 
upaya guru dalam pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Kracak 
Ajibarang Banyumas?” 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Adapun subjek penelitian sebagai responden adalah para 
guru atau walikelas kelas 1 sampai kelas 6. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Guna mendapatkan 
hasil penelitian penulis menggunakan analisis data dengan cara menarik 
kesimpulan dari data yang bersifat khusus menjadi data yang bersifat umum atau 
analisis ini bersifat analisis induktif untuk mengetahui pelaksanaan pengelolaan 
kelas yang diterapkan. Adapun langkahnya terdiri atas: reduksi data, kategorisasi 
data, sintesisasi, dan diakhiri dengan pengambilan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang dilakukan di 
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Kracak Ajibarang Banyumas sebagai berikut: 
upaya guru dalam pengelolaan kelas dengan berbagai ruang lingkupnya, para guru 
telah memperhatikan berbagai aspek seperti, pedoman pelaksanaan, langkah-
langkah pelaksanaan, mengoptimalkan keterlibatan peserta didik, dan 
memperhatikan faktor-faktor yang dapat memberikan kemudahan dan hambatan 
dengan didasarkan keadaan karakteristik guru, peserta didik, madrasah, dan 
lingkungan masyarakat. Pengelolaan kelas dengan empat ruang lingkupnya 
dilaksanakan untuk mencegah timbulnya masalah yang dapat menghambat 
terciptanya pembelajaran yang menarik dan menantang dan untuk mengatasi 
segala masalah yang telah timbul dan mengganggu kegiatan pembelajaran.  
 
Kata kunci: Pengelolaan Kelas.  
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TEACHER'S STRATEGIC IN CLASSROOM MANAGEMENT  






Management was the activity of managing, whereas class was a place 
where all students were studying together to get information. Classroom 
management was one of the primary duty of a teacher other than teaching in class. 
Through classroom management, the teachers were trying to create the condition 
of the class as an interesting and challenges place to develop and maximize the 
ability of the students. 
The problems of classroom management were complex following the 
development of social life. One of the Madrasah in Kecamatan Ajibarang was 
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Kracak Ajibarang Banyumas where the school 
was facing not just a complex social problem but the minimum standard of facility 
in the school became the problem of implementing an effective classroom 
management unlike the number of the students there. The focus of this research 
was the classroom management implemented by Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 
1 Kracak Ajibarang Banyumas. The research questions of this research was “How 
management class was implemented by teachers at Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 
NU 1 Kracak Ajibarang Banyumas?” 
This research was a field research study used qualitative approach. The 
subjects of the research were teachers from 1-6 grade. The technique of data 
collection was using interview, observation and documentation. For the findings, 
the researcher used the technique of choosing specific data to more general data 
and it was called inductive analysis to find out about the implementation of 
classroom management. The process of the analyses was: data reduction, 
categorization, synthesis, and end up with hypothesis. 
The finding was showed the classroom management implemented in 
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Kracak Ajibarang Banyumas was as follows: 
The implementation of classroom management and its scope, the teachers have 
considered many aspects such as the procedure, the steps, optimized the 
participation of the students and considered the supporting factors and also the 
obstacle factors based on the characteristic of the teachers, the students, the school 
and the social environment. Classroom management with four scopes is 
implemented to prevent problems that can hinder the creation of interesting and 
challenging learning and to address any problems that have arisen and disrupted 
the learning activities. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Kegiatan pembelajaran dan kegiatan pengelolaan kelas adalah dua 
kegiatan yang saling terkait, namun dalam keterkaitan tersebut memiliki 
berbedaan satu sama lainnnya. Perbedaan tersebut karena keduanya memiliki 
tujuan yang berbeda. Jika pembelajaran mencakup semua kegiatan yang 
berlangsung dalam proses pembelajaran untuk dapat mencapai tujuan-tujuan 
khusus tertentu, sedangkan pengelolaan kelas ditujukan untuk menciptakan 
dan mempertahankan kondisi optimal yang aktif dan semarak bagi terjadinya 
proses pembelajaran. 
 Upaya untuk mengaktifkan dan menghidupkan ruang kelas dalam 
rangka melaksanakan pengelolaan kelas yang efektif untuk diarahkan pada 
tercapainya tujuan pembelajaran, tentu membutuhkan sikap yang simultan 
dari berbagai elemen yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 
keseharian guru dituntut agar dapat berkembang secara dinamis dalam 
meningkatkan kekreativitasannya guna menciptakan suasana yang kondusif 
untuk belajar dan memungkinkan para peserta didik dapat berekspresi dengan 
bebas, menyenangkan, dan penuh gairah dalam belajar untuk mempelajari 
dan memahami esensi berbagai hal yang mereka pelajari. 
 Mengatur lingkungan fisik bagi pembelajaran merupakan titik mula 
yang logis untuk melaksanakan pengelolaan kelas, karena hal ini merupakan 
sebuah tugas yang dihadapi semua guru sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai. Oleh karena itu, guru tidak hanya cukup memahami tentang kondisi 
peserta didik semata namun juga harus dapat memahami dan mengenal 
tentang lingkungan fisik yang akan digunakan sebagai tempat kegiatan 
pembelajaran. 
 Selama kegiatan pembelajaran peserta didik pun harus dapat 
dibimbing dan disiapkan agar dapat terbiasa dalam situasi yang 





sehingga diharapkan mereka tidak lagi pasif menunggu dan menyikapi 
intruksi dari guru. Tanpa ada upaya perubahan tersebut tentu proses 
pembelajaran tidak akan dapat berkembang.  
 Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas merupakan salah satu 
tugas guru sebagai pendidik profesional. Bahkan sebagian besar tugas guru 
sering dihabiskan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di ruang kelas, 
sehingga wajar kiranya jika guru memberikan perhatian lebih terhadap ruang 
kelas sebagai tempat belajar yang lebih sering digunakan oleh peserta didik. 
Itulah sebabnya seorang guru dikatakan harus memiliki keterampilan dalam 
pengelolaan kelas.1 
 Disadari bersama memang tren perkembangan dan kemajuan 
pendidikan yang modern adalah kegiatan pembelajaran yang dapat 
dilaksanakan secara outdoor atau pembelajaran di luar ruang kelas. Namun 
hal itu walaupun sebagai tren perkembangan pembelajaran yang dinilai baik, 
tidak semerta-merta harus dilasanakan setiap hari, karena apa pun itu jika 
dilaksanakan secara terlalu sering frekuensi dan jarak pelaksanaannya peserta 
didik tentu akan merasa bosan juga. Maka pembelajaran di ruang kelas 
walaupun terkesan konvensional masih tetap eksis untuk dilaksanakan di 
mana pun dan kapan pun. 
 Pembelajaran di ruang kelas yang terkesan konvensional harus dapat 
dilakukan pengelolaan kelas yang baik oleh guru sebagai agen pendidikan, 
agar pembelajaran di dalam ruang kelas yang terkesan konvensional tersebut 
dapat menjadi lebih menarik dan menantang peserta didik untuk terus aktif 
dan antusias mempelajari berbagai hal dalam kegiatan pembelajaran. 
 Pengelolaan kelas merupakan salah satu aspek dari pengelolaan proses 
pembelajaran yang paling rumit, tetapi menarik perhatian, baik oleh guru 
yang sudah berpengalaman maupun guru-guru muda yang baru bertugas.2 
Dikatakan rumit karena pengelolaan kelas merupakan hal yang memerlukan 
                                                          
1 Novan Ardy Wiyani. Manajemen Kelas: Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan Kelas 
yang Kondusif. (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2013). Hlmn. 129. 
2 Mulyadi, Classroom Management “Mewujudkan Suasana Kelas yang Menyenangkan 




berbagai kriteria keterampilan, pengalaman, dan juga sikap serta kepribadian 
guru memiliki pengaruh terhadap pengelolaan kelas yang dilaksanakan. 
 Pengelolaan kelas yang dilaksanakan dengan baik maka akan dapat 
berimplikasi pada kegiatan pembelajaran yang bermutu, pembelajaran 
bermutu yang dapat terlaksana akan dapat pula berpengaruh pada 
keberhasilan suatu pembelajaran yang dilaksanakan dengan indikator dapat 
tercapainya tujuan pembelajaran oleh guru dan para peserta didik. 
 Semua komponen lain dalam pembelajaran mulai dari kurikulum yang 
ideal, sarana dan prasana yang lengkap, gedung yang baik, pembiayaan yang 
memadai, dan sebagainya tidak akan banyak berarti dalam peningkatan mutu 
pendidikan atau pembelajaran apabila esensi pembelajaran yaitu dalam 
interaksi yang dibangun antara guru dan peserta didik dalam pembelajaran 
tidak berkualitas. Untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran yang 
berkualitas, seorang guru mutlak diharuskan menguasai kompetensi 
paedagogi, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi 
sosial. 
 Berbagai kompetensi tersebut di atas juga dapat dilihat dari bagaimana 
kemampuan seorang guru di dalam melaksanakan tugasnya sebagai fasilitator 
dalam pembelajaran, aktualisasinya dalam kegiatan pembelajaran, 
interaksinya dalam menjalin komunikasi dalam pembelajaran dan antarwarga 
sekolah, dan dalam mengambil keputusan sebagai sebuah kebijakan tertentu 
terkait dengan jalannya kegiatan pembelajaran. 
 Pemerintah dalam meningkatkan mutu pembelajaran, terus melakukan 
pembenahan melalui berbagai cara seperti melalui penetapan kebijakan-
kebijakan atau perundang-undangan yang terkait dengan kegiatan 
pembelajaran. Dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pada 
pasal 20 poin (a) disebutkan bahwa tugas guru adalah merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta 
menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.3 Tugas-tugas guru tersebut 
                                                          
3Arif Rahman, Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Laksbang 




merupakan tugas-tugas yang akan membawa kegiatan pembelajaran menjadi 
bermutu jika hal-hal tersebut dapat dilaksanakan dengan baik. 
 Sebenarnya jalannya pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak sekedar 
hanya membutuhkan para guru yang memiliki kemampuan lebih dalam hal 
intelektualnya saja, dalam artian guru yang pintar untuk memahami atau 
menjiwai segala jenis materi pelajaran yang akan diberikan kepada peserta 
didik namun dalam jalannya kegiatan pembelajaran juga membutuhkan guru 
yang memiliki skill atau keterampilan. Skill atau keterampilan yang dimaksud 
adalah para guru memiliki keterampilan dalam membuat alat peraga yang 
bervariasi, mencari sumber-sumber belajar pada lingkungan tempat tinggal 
peserta didik yang relevan dengan materi yang akan dipelajari oleh peserta 
didik, keterampilan dalam berbahasa atau berkomunikasi yang baik, dan 
keterampilan dalam pengelolaan kelas yang baik, berupa dapat melakukan 
penataan lingkungan fisik ruang kelas, membangun komunikasi yang baik, 
dan pengendalian tingkah laku para peserta didik, dan lain sebagainya. 
 Keterampilan-keterampilan di atas sangat menentukan dalam 
membangun interaksi antara guru dengan peserta didik serta peserta didik 
dengan peserta didik lain yang efektif dan efisien selama pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Interaksi antara guru dengan peserta 
didik dan peserta didik dengan peserta didik lainnya yang terjalin dengan 
baik, akan berdampak pada semakin baiknya kualitas pembelajaran yang 
dihasilkan. 
 Suatu sistem pendidikan dikatakan berkualitas apabila proses 
pembelajarannya dapat berlangsung dengan menarik dan menantang.4 Terkait 
dengan hal itu, salah satunya yang diperlukan dalam sistem pendidikan adalah 
inovasi dalam pengelolaan kelas sehingga diperolehlah suasana belajar yang 
baru dan bervariasi, yang pada akhirnya diharapkan dapat menciptakan 
pembelajaran yang menarik dan menantang sesuai dengan perkembangan 
para peserta didik.  
                                                          





 Pelaksanaan pengelolaan kelas tersebut adalah dapat dilakukan dalam 
berbagai hal misalnya, penataan fisik ruang kelas, membangun lingkungan 
yang kondusif untuk kegiatan pembelajaran, pengendalian tingkah laku para 
peserta didik, membangun komunikasi yang baik, dan lain sebagainya. 
Sehingga dapat meminimalisir timbulnya kejenuhan suasana belajar pada 
peserta didik yang berimbas pada kegiatan pembelajaran yang tidak efektif 
dan efisien. 
 Timbulnya kegiatan pembelajaran yang tidak efektif dan tidak efisien 
akan sangat mendukung terjadinya kegiatan pembelajaran yang tidak 
berkualitas, dengan adanya hal itu akan menyebabkan tujuan pembelajaran 
tidak akan dapat tercapai dan peserta didik tidak akan mendapatkan apa-apa 
atas kegiatan belajar mereka. Maka pengelolaan kelas yang tepat sangat 
diperlukan untuk diciptakan oleh guru dalam perencanaan proses 
pembelajaran. 
 Pengelolaan kelas adalah segala usaha yang diarahkan oleh guru untuk 
mewujudkan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan serta 
dapat memotivasi peserta didik untuk belajar dengan baik sesuai 
kemampuan.5 Segala usaha yang dilakukan untuk memperlancar kegiatan 
pembelajaran adalah tanggung jawab guru. Usaha-usaha yang dilakukan 
melalui upaya pemanfaatan segala sumber daya yang ada dan tersedia di 
dalam kelas. Selain itu, pengelolaan kelas memang berfungsi untuk 
mengelola tingkah laku peserta didik dalam kelas, menciptakan iklim yang 
kondusif emosional, dan mengelola proses belajar kelompok yang efektif. 
 Sedangkan menurut penulis yang dimaksud dengan pengelolaan kelas 
adalah salah satu tugas guru dalam upayanya menciptakan dan 
mempertahankan kondisi belajar yang menarik dan menantang, sehingga 
peserta didik dapat belajar dengan senang untuk mempelajari materi-materi 
pelajaran. Oleh karena itu, pengelolaan dinilai sangat penting untuk dapat 
direncanakan, dikelola/dilaksanakan, dan dievaluasi secara baik oleh setiap 
                                                          
5Ahmad Sulaiman, (1995) http://perencenaan.blogspot.co.id/, diakses pada hari Minggu, 




individu guru selaku agen pendidikan. Pengelolaan kelas dilaksanakan 
dengan tidak mengutamakan berbagai sumber daya yang dinilai modern 
untuk kelancaran pembelajaran, namun pengelolaan kelas dilaksanakan 
dengan mengedepankan berbagai sumber daya yang ada baik yang sengaja 
dibuat atau yang bersumber dari alam. 
 Pengelolaan kelas dapat dilaksanakan dalam berbagai cara sesuai 
dengan keadaan setiap tempat belajar yang tersedia, sehingga pengelolaan 
tempat belajar nantinya akan dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang 
menarik dan menantang untuk para peserta didik mempelajari berbagai hal 
yang belum mereka ketahui. Hal lain dari itu dan tidak kalah pentingnya yaitu 
akan dapat pula memperlancar dan mempermudah guru dan para peserta 
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 
sebelumnya.  
 Pada awal penulisan penelitian ini, penulis berkesempatan untuk 
melakukan kegiatan observasi dan wawancara awal mengenai pengelolaan 
kelas yang ada dan telah dilaksanakan oleh lembaga-lembaga pendidikan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang ada di wilayah Kecamatan Ajibarang. Selama 
kegiatan observasi dan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa seluruh 
madrasah telah melaksanakan pengelolaan kelas yang disesuaikan dengan 
karakteristik dari masing-masing kelas yang ada di madrasah tersebut. 
 Atas dasar observasi pendahuluan tersebut dapat diketahui oleh 
penulis bahwa ada salah satu madrasah di wilayah Kecamatan Ajibarang yang 
terbilang baru yaitu Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Kracak Kecamatan 
Ajibarang. Walaupun sekolah ini baru berdiri genap 6 tahun pada tahun ini, 
tetapi sudah mampu menarik perhatian masyarakat di sekitarnya. Hal ini 
dibuktikan dengan telah memiliki 295 peserta didik, prestasi-prestasi yang 
diraihnya dalam ajang perlombaan, dan tingkat kemajuan madrasah yang 
pesat.  
 Selain itu, walaupun madrasah tersebut tergolong baru dan memiliki 
berbagai keterbatasan dan kekurangan dalam segi sarana dan prasarana 




mampu melaksanakan upaya pengelolaan kelas dalam berbagai ruang lingkup 
yaitu tentang penataan lingkungan fisik ruang kelas, menciptakan lingkungan 
kondusif untuk belajar, membangun komunikasi yang baik, dan pengendalian 
tingkah laku para peserta didik guna menciptakan pembelajaran yang menarik 
dan menantang. Madrasah ini juga berada satu komplek dengan lingkungan 
Pondok Pesantren Al-Huda Kracak. Madrasah yang juga berasimilasi dengan 
pondok pesantren memberikan ciri khas tersendiri dan sangat diminati 
masyarakat. Tetapi pesantren ini tidak menganjurkan para peserta didiknya 
untuk tinggal di pesantren, namun setiap sore kegiatan mengaji mereka 
dilaksanakan melalui pendidikan kepesantrenan dibawah binaan pengasuh 
pondoknya. 
 Sejauh ini, pelaksanaan pengelolaan kelas yang telah dilakukan dinilai 
oleh para guru sangat membantu dalam menciptakan suasana pembelajaran 
yang menarik dan menantang bagi para peserta didik. Sehingga hal itu pun 
menjadi sebuah pemicu bagi para guru untuk terus berinovasi dalam 
mengembangkan pengelolaan kelas yang lebih baik lagi dengan 
mengesampingkan segala keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki oleh 
madrasah.6 
 Berangkat atas penjabaran latar belakang masalah di atas, peneliti 
bermaksud untuk menyusun sebuah karya tulis dalam bentuk penelitian tesis 
ini mengenai upaya guru dalam pengelolaan kelas yang telah dilaksanakan 
dalam hal lingkungan fisik ruang kelas, menciptakan lingkungan kondusif 
untuk belajar, membangun komunikasi yang baik, dan pengendalian tingkah 
laku para peserta didik. 
 
B. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian dalam penelitian ini dengan didasarkan uraian latar 
belakang masalah di atas yaitu berkaitan dengan upaya guru dalam 
pengelolaan kelas yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 
Kracak, yang ruang lingkupnya meliputi: 
                                                          
6 Observasi dan wawancara pendahuluan kepada Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 




1. Penataan lingkungan fisik ruang kelas. 
2. Menciptakan lingkungan kondusif untuk kegiatan belajar. 
3. Membangun komunikasi yang baik. 
4. Pengendalian tingkah laku para peserta didik. 
 
C. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah upaya 
guru dalam pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 
Kracak?”. Dari rumusan masalah umum ini dijabarkan menjadi beberapa 
pertanyaan penelitian yang merupakan rumusan masalah khusus, yaitu:  
1. Bagaimana upaya guru dalam penataan lingkungan fisik ruang kelas? 
2. Bagaimana upaya guru dalam menciptakan lingkungan kondusif untuk 
belajar? 
3. Bagaimana upaya guru dalam membangun komunikasi yang baik? 
4. Bagaimana upaya guru dalam pengendalian tingkah laku para peserta 
didik? 
 
D. Tujuan Penelitian 
 Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui dengan jelas 
tentang upaya guru dalam pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 
NU 1 Kracak. Secara khusus tujuan penelitian ini antara lain: 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya para guru dalam penataan 
lingkungan fisik ruang kelas. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya para guru dalam 
menciptakan lingkungan kondusif untuk belajar. 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya para guru dalam 
membangun komunikasi yang baik. 
d. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya para guru dalam 
pengendalian tingkah laku para peserta didik. 
 
E. Manfaat Penelitian 





a. Manfaat Teoritis 
 Manfaat teoritis yang dapat diperoleh dengan adanya kegiatan 
penelitian ini yaitu dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya yang relevan dan dapat dijadikan sebagai 
bahan rujukan bagi pihak madrasah dalam melaksanakan pengelolaan 
kelas yang efektif guna secara khusus meningkatkan mutu atas kegiatan 
pembelajaran sehingga dapat mengembangkan kualitas pendidikan Islam 
pada umumnya. 
b. Manfaat Praktis 
 Manfaat praktis yang dapat diperoleh dengan adanya kegiatan 
penelitian ini nantinya yaitu: 
1. Bagi kepala madrasah, sebagai bahan informasi dan masukan dalam 
upaya meningkatkan mutu pendidikan Islam. 
2. Bagi guru, sebagai bahan evaluasi bagi para guru guna mengambil 
kebijakan untuk meningkatkan mutu kegiatan pembelajaran. 
 
F. Sistematika Penulisan 
 Guna untuk memudahkan pemahaman terhadap keseluruhan isi di 
dalam tesis ini, maka penulis kelompokkan menjadi lima bab dan masing-
masing bab dibahas dalam beberapa sub bab yang saling berkaitan antara satu 
dengan yang lain. Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Bab kesatu, berisi pendahuluan tentang gambaran umum yang dapat 
memberikan pola pemikiran terhadap isi dari keseluruhan tesis ini, yang 
meliputi latar belakang masalah yang berisi alasan-alasan fenomena di 
lapangan dan pentingnya masalah ini diangkat, kemudian fokus penelitian, 
rumusan masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
 Bab kedua, adalah kajian teoretik, deskripsi konseptual fokus dan sub 
fokus penelitian, hasil penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. Dalam 
kajian teoritik dibahas tentang pengelolan kelas mengenai definisi 
pengelolaan kelas, fungsi dan tujuan pengelolaan kelas, hambatan-hambatan 




kelas yang di dalamnya meliputi penataan lingkungan fisik ruang kelas, 
menciptakan lingkungan kondusif untuk belajar, membangun komunikasi 
yang baik, dan pengendalian tingkah laku peserta didik. Setelah itu, 
dijelaskan tentang penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis dan dilengkapi juga dengan kerangka berfikir. 
 Bab ketiga, adalah berisi tentang metode penelitian. Pada bagian ini 
dipaparkan tentang tempat dan waktu penelitian, jenis dan pendekatan 
penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisis data. 
 Bab keempat, adalah berjudul kegiatan pengelolaan kelas di Madrasah 
Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Kracak Ajibarang yang di dalamnya berisi tentang 
profil setting penelitian, temuan-temuan di lapangan dan pembahasan hasil 
penelitian upaya guru dalam pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah 
Ma’arif NU 1 Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. 
 Bab kelima, berisi kesimpulan dan rekomendasi. Dalam 
menyimpulkannya penulis merujuk kepada rumusan masalah penelitian yang 
telah disebutkan dalam tesis ini. Kemudian berisi saran sebagai rekomendasi 
kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. Sedangkan bagian 





KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
  
 Dari seluruh data hasil penelitian yang telah dipaparkan dan dilakukan analisis 
pada bab-bab sebelumnya, maka pada bab terakhir ini penulis simpulkan hasil seluruh 
analisa data dan merekomendasikan kepada pihak-pihak yang menjadi subyek pada 
upaya guru dalam pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Kracak 
Ajibarang Banyumas. 
A. Simpulan 
 Pengelolaan kelas merupakan upaya guru dalam mengelola segala sumber 
daya yang ada di lingkungan kelas untuk menciptakan dan mempertahankan 
suasana pembelajaran yang kondusif, guna keperluan dan kepentingan 
menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan menantang bagi peserta 
didik. Berdasarkan hasil penelitian pengelolaan kelas di Madrasah Ibtidaiyah 
Ma’arif NU 1 Kracak Ajibarang terdiri atas ruang lingkup berupa penataan 
lingkungan fisik ruang kelas, menciptakan lingkungan kondusif untuk belajar, 
membangun komunikasi yang baik, dan pengendalian tingkah laku peserta didik.  
 Penataan lingkungan fisik ruang kelas dilakukan oleh para guru dengan 
tujuan dapat membuat peserta didik merasa nyaman dan sangat senang sehingga 
mencegah timbulnya kebosanan, karena ruang kelas adalah sarana sebagai tempat 
belajarnya sehari-hari. Walaupun keadaan kelas seadanya tapi melalui penataan 
ini kelas terlihat menarik dan betah untuk ditempati sehingga dapat mencegah 
timbulnya rasa bosan pada diri peserta didik. Penataan lingkungan fisik ruang 
kelas juga digunakan oleh para guru untuk dapat mengatasi permasalahan 
jangkauan perhatian guru kepada beberapa peserta didik, sehingga dengan 
penataan yang tepat dapat memudahkan guru memberikan perhatian kepada 






 Menciptakan lingkungan kondusif untuk belajar dilakukan oleh para guru 
dengan tujuan dapat mendorong para peserta didik menjadi begitu semangat 
mengenai pengalaman belajar mereka di madrasah dan mengenai aktivitas 
mereka. Upaya guru dalam menciptakan lingkungan kondusif digunakan untuk 
dapat mencegah terjadinya hubungan inter personal yang tidak harmonis antar 
guru dengan guru, guru dengan peserta didik, dan peserta didik dengan peserta 
didik sehingga menghambat proses pembelajaran. Selain itu, menciptakan 
lingkungan kondusif juga digunakan untuk dapat mengatasi kegiatan 
pembelajaran yang tidak berkualitas dan mengatasi lingkungan yang tidak 
mendukung pembelajaran efektif dapat terlaksana. 
 Membangun komunikasi yang baik untuk belajar dilakukan oleh para guru 
tentu agar peserta didik mampu menerima informasi atau pengetahuan dengan 
baik dan tepat apa yang disampaikan oleh guru. Upaya ini juga digunakan untuk 
dapat mencegah terjadinya kebingungan dan ketidakjelasan pada peserta didik 
atas informasi atau pengetahuan yang disampaikan oleh para guru. Sedangkan 
dalam dimensi kuratif, upaya ini ditujukan untuk mengatasi hubungan interaksi 
antara guru dan peserta didik yang kurang terjalin dengan baik pada semua 
peserta didik sehingga keterlibatan peserta didik dapat diakomodir dengan baik 
dalam kegiatan pembelajaran. 
 Pengendalian tingkah laku peserta didik dilakukan oleh para guru tentu 
untuk dapat menciptakan dan mempertahankan perilaku peserta didik yang baik 
di sepanjang pembelajaran. Pengendalian tingkah laku peserta didik digunakan 
untuk dapat mencegah perilaku peserta didik melanggar peraturan atau tata tertib 
yang berlaku di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Kracak Ajibarang Banyumas. 
Sedangkan pengendalian tingkah laku peserta didik juga digunakan untuk dapat 
mengatasi perilaku peserta didik yang suka melanggar peraturan atau tata tertib 
madrasah, mendorong dan membimbingnya untuk dapat berperilaku baik dan 






 Dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Kracak Kecamatan Ajibarang, khususnya dalam 
melaksanakan pengelolaan kelas dengan ruang lingkup meliputi: penataan 
lingkungan fisik ruang kelas, menciptakan lingkungan kondusif untuk belajar, 
membangun komunikasi yang baik, dan pengendalian tingkah laku peserta didik. 
Maka penulis memberikan rekomendasi sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Madrasah 
a. Merencanakan dan menentukan jadwal yang konsisten dalam 
melaksanakan rapat rutin dewan guru Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 
Kracak Ajibarang. 
b. Memaksimalkan peran kepala madrasah untuk terus memotivasi para guru 
binaannya meningkatkan kreativitas dalam perencanaan pembelajaran yang 
menarik dan menantang. 
c. Melakukan penilaian kinerja dan pemecahan masalah secara berkala dan 
berkesinambungan. 
d. Hendaknya melakukan sosialisasi tentang tata tertib dan program-program 
madrasah dengan jelas, melalui pemasangan print out di tempat-tempat 
yang mudah dan sering dilalui oleh peserta didik. 
e. Hendaknya melakukan sosialisasi tentang tata tertib dan program-progam 
madrasah secara berkala dan berkesinambungan kepada warga madrasah 
lainnya dan kepada para walimurid. 
f. Hendaknya memberikan pembinaan kepada dewan guru secara berkala 
untuk dapat memaksimalkan potensi lingkungan sekitar yang dimiliki oleh 
madrasah dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan menantang. 
g. Hendaknya dapat merangkul dan mengajak para warga sekitar madrasah 
untuk ikut menyukseskan program-program yang dimiliki oleh madrasah. 




a. Guru hendaknya terus mengasah dan menambah wawasan mengenai 
pelaksanaan pengelolaan kelas melalui kegiatan studi banding ke madrasah 
atau sekolah lain yang gurunya dianggap lebih berpengalaman. 
b. Guru hendaknya memaksimalkan potensi yang ada dalam dirinya masing-
masing untuk terus berkarya menciptakan ide-ide kreatifnya dalam 
merencanakan dan melaksanakan pengelolaan kelas untuk dapat 
menciptakan pembelajaran yang menarik dan menantang. 
c. Guru harus lebih memaksimalkan potensi peserta didik untuk 
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam melaksanakan pengelolaan 
kelas yang efektif. 
d. Guru harus lebih memaksimalkan potensi alam di lingkungan Madrasah 
Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Kracak Ajibarang, demi terciptanya pembelajaran 
yang menarik dan menantang bagi para peserta didik melalui perencanaan 
dan pelaksanaan pengelolaan kelas yang efektif. 
e. Guru hendaknya melakukan sosialisasi dan mengajak para walimurid untuk 
ikut andil dalam menyukseskan program-program yang dimilikinya di 
masing-masing kelas. 
Demikian rekomendasi yang dapat penulis berikan untuk memperkuat dan 
meningkatkan kualitas pengelolaan kelas yang dilaksanakan di lingkungan 
pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Kracak Ajibarang. Selain itu, 
dapat memberikan gambaran bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 
penelitian lanjutan terkait dengan pelaksanaan pengelolaan kelas di Madrasah 
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